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POLITIK ALIRAN DALAM PEMILU 2009
(Studl Atas Polivical Markering Partai Keadilan Sejahtera)

Salim Afatas

Palisical marketing sebagni strate dalam kampanpe polisik muncil sebagal hasil perubahan
whenkur pelitik pasca-ordebaru. Perubabahan siruktur it menunint adanya stravegi kampanye yang
navaltif, aspiraltf, don babkan atraktif dolam mendapatian dukungon pemilih. Kemunculan pariai politik
deeserta idenlomy masing-masing, _Irldn"tn'lr?crﬂlr.rﬂ syiomy pomtly, sorta pesilihan pefabal pblic secara
fangrung menjadikan posizl perilih stratomy, Kondist i menguhal pemdebatan kamipenrye politih dary
saley-center approael Feniadi mearkel ey appradol, p{'l'!ul"u'uri'-:ilﬁ' el :fru]'r.";f nu'l:__rr.rn.l' i Promes|
menjadi stvategl menvesuaiken dengan kebuiuhan pasar:

Dhetderm rangha pencapaian target 20 26 suara dalam perilu 2009 mulal merubah citra sebapai
partal terbuka bagi semua balangan, rermasuwk menering pencalonan aneeota fepistal dari kafangan
non-mmeslim, Cara lgin yang dilobukon PES untuk merubol citre sebapal muslim efsklsif demngzan
mulafukan political marketing wetuk merefavisa oitra sebagal puriai terfuk.

Penglitian fni secara spestfik fuga melihat pole dan seeatept political marketing Partai Keadifan
Sefehtera, disamping i juga untuk mendeskripsikan fentang dinamika politit Islam Indonesia vang
rerjadi pade pemifihan umum (pemil) 2000, Mengingat, bafwa Sefat digulivkannya veformasi 1998
seoial membuko kembali lembaran sejaral tentane pola afiran vang terbeniug pade awal-mwal
kemerdekaan. Berlreda dengav dug pentilu sebelummnvea, dimena nuansa alivan sangat kenval terase, poda
pemilu 200% melai dmbuinya kesadaran setlap pariai politk halwa dalam konteks masvarakat majemack
seperti Indonesia,
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PENDAHULUAN

Political marketing  sebagal strategl
dalam kampanye politik muncul sebagai basil
perubahan strukiur politik  pasca-ordebaru.
Perubabahan  strukiur fu menuntul  adanya
sirategi kampanye yang inovatif, aspiratif, dan
bahkan atrakeif dalam mendapatkan dukungan
pemilih. Kemunculan parad politik  beserta
ideology masing-masing, perubahan  sysiem
pemily, serta pemilihan pejabat public secam
langsung menjadikan posisi pemilih strategis.
Kondisi ite mengubah pendekaian kampanye
politik dan  selev-confor approoch  memadi
muarket center approach, perubahan dan sirnteg
menjual dan promosi menjadi strategi
menyeswaikan dengan kebutuhom pasar

Porubahan  struktur  politik  pasca-orde
bary menuniul zebanh steategs baru dary partad-

|1:|'r|:|i kersril et an ru:'nlilll untuk  lebilh  aktit

mencor dukungan pemilih fverers).  Setinp
kontestan pemilu berupays uniuk menampilkan
citra /image) sesual dengpn haropan konstituen
vang akan menjedi vorer dalam pemilu. Muls
danm mierckavaza citrs Scsum 15U perzoalon vang

Jir‘ri|i|l, mirancane pesan don simbol yane
|:|i]'|n,:;'i|.|.k:|.r|| So7Ta .'||.1::q.'r|q_':|.'|_'|l::'.|| III_'JII.iII1:|-i'.iI'::II:
media, Semuanys uniuk mengusahakan agar
citra para kentestan melekat Kuat datam memon
dan imaji serla alam bawah sadar
fanhscorsdions) pan calon pemalih.

Dralam marketing politik, vang ditekankan
pdalah penggunasn pendekman dan meiode
marketing untok membantu politikos . dan
politikus sar lebih ofisien sema efekiifl dalam
membangun hubungan dua arih  dengan
konstiluen dengan masyarakol, Hubungan ini
diartikan secors febdh luns, dan koptak [sik
selama penode kampanye sampal  denpgan
kommunikast tidak langsung melalul pemberitaan
di mediamasss (Finmanzah, 20007 141)

Partai Keadilan Sejabiera adalah salah
sty parial vane dilahirkan oleh ralim reformasi
1998, Awalnya, partai ini menpadikan Islam
sehagal plofform dan menjadikan penegakan
syariat Islam scbagai tujuan partal dan bersama-
saraa partai Islam lain  berjuang untuk
mengembalikan tujub kata dalam piagam Jakarta
(Sarful Muojani: 2007, T1-72), Dengan meéengikuti
pola: aliran Geentz,  Parai Keadilan Sejabiera
(PES) berfiliasi kepads santri modernis
(Willinm Liddie: 2003, 106)

Dalam mangka pencapaian farget 200 %%
suara dalam pemilo 2008 mudal merubakh citra
schagal parial ferboka bapy semoa kalangan,
fermssik mensfima  pencalenan  asngoota
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legislabif dan kalangan non-muslim. Cara laon
VHTIE dilakukan PES untuk merobeh citea
schagal muslim eksklusif, dengon melakukan
political  mavketing uniuk  merckoyasa citro
schagai partai terbuka. Salnh satunyn iklan
politik vang ditayangkan di stasiun  tcievisi
swasta nasional 9-11 November 2008, yang
menampilkan delapan wkoh nasional dengan
afitiasi aliran serta ideologl vang berbeda; KH,
Hasyim Asvari, KH. Ahmad Dahlan, Jenderal
soodinman, Burg Tomo, Sukamo, Muhammad
Matgir, danSocharto

Amnis Matta, Sekjen PES mengatakan
bahwa era politik aliran di Indomesia dinilai
sudah berakhir. Konstituen dalam Pemilu 2009
diprediksi akan lebih terpengarub pada kinerja
kader dan kredibilitas pariai, ketimbang karens
sentimen agama atau Kelompok tertentu
Uniknva perfvataan ini disampaikan Sekretaris
delam acara (emu muka Tim Delapan PES
dengan seumlah tokoh nonmushim Makassar di
Hotel Clarion, Makassar, Kams (23712008,
(Meh karena itw, menurut Anis, PKS berhasrai
mierangkul semua suku manpun agana yang ads
di ITndonezia unfuk memenuhi-target perolehan
suira M pesen dalam Pemily 2009, Sant ind
sidah wakiunyva bagi PES untuk membuka dird.
mengusung . 50 kemanusiaan tanpa dominasi
agama, Sclam o, lenut Az, agenda PES untok
MENFENNg 50 bemanisiaan tinpa sckal apapun
dalam persatuen bangsa adalah dengan
mimghapuskin anggapan awam bahwn pariai
gl herorientazi iempat, tiokoh, dan warma

i Tihad '.*':"'_".'HI: -w-:'j.'|i]r| i O h

PEMBATASAN DAN PERUMUSAN
MIASALAH

Pembatasan dan Perumosan Masalah
Penelitianini mencoba uniuk menulusun konsep
political marketing yang dilakukan PKS, seria
perubahon yvang teqadi pada PES dalam pemilu
2005, Konsep “politik aliran” dalam penelitian
ini digunakan schagai alat annlisis untuk melihat
kecendenmann  Peligio-fdealomon’  ofeavmey
pengineat disaiu siss PES adalah suatu pariai
kader yane terbentuk melalul sebush ideologi
islam moderniz (memdnjam  istlah  Geenz)
Mamun disist lain, penspunaan  pendekalan
political marvening mengharmskannye menjeing
menjadi seboah partar terbuka Bagl semua
apgama, suku ataupan ideoloe




Penclitian ini secars wpesifik juga ingin
mendeskripsikan tentang dinsmika politik Tzlam
Indonesia yang terjadi pads peniilithan wmum
{pemila) 2009, Mengingat, bahwa Semk
digulitkannya reformasi 1998 seolah membuka
kembali lembaran sejarah tentang pola aliran
vang terbeniuk pada awal-awal kemerdekaan,
Berbeda dengan dua pemidly  schelumnya,
dimana nuansa aliran sangat kental terosa, poada
pemily 2009 mulai tiobuloya kesadaran setiap
partai politik bahwa dalam kopicks masyarnkat
majemuk seperii Indonesia.

METODOLOGIFENELITIAN

Fendekatan penelitian ini ;adalah
Kualitatif dan tipe penelitian ini bersifat
deskriptil, karena tidak berupaya mencar
hubungan sebab akabat feausality). Tidak ada
status {independen, dependen, antecedent dian
variabel lainnya) dalam variable-vanabel yang
digunakan. Penelitidn ini hanya ingin
memberikan deskripsi atau gambamn (entang
politik alimn dalom pemilo 2009 dengan
melakukan penelusuran terhadap strategi
political marketing PES.

Dalam menyusun perelitian ini, penulis
melakukan penefusuran lerotur yang berbenituk
buku, makalah, surat Kabar, artikel-grtikel vang
lerkail dengan ulisan yane  dibahas pada
penelitian ani, Uptuk melengkapi bahan tulisan
ini secara komprehensif, pemuolis: melakukan
wawancars mendalom fdepth infervieny pads
heberapa pihak vang memiliki data-data yvang
terkait dengan pesulisan ini

LANDASAN TEORI

Politik Aliran

Politik aliran - adalah kelompok  sosi0-
budays vang menjelma sehagai organisasi
pobitik (William Liddle @ 2005, 108 Meurut
Bahtiar Effend {1998, 36), Geertz memaparkin
alim sebagm “suatu partai pohtik vang
dikehlingi oleh salunn omEanisas-onzantsasi
sukarela wang formal mavpon tdak formal
herkaitan dengannya... [aliran] adalah
pengelompokan arganizasi secara
nhstonal, oyang. menganil arah dan posisi
iealogis vang sama” Terlepas don penekannya
pada pariai politik sebagal unsur pokok dalam
I.r.u:-nmp ini, penting dicatat baliwa “suatu aliran
lebsily duri sckedar pariar polibik; jelas juga lebih
tbar sekedar u.lq:h:‘:lhlgi, i mdalah  suniy p.,lln.
mtegrast sosial yang koemprehensif,” don 1a

e Koo dan Reaiites Sostal, Gkader 2000 Velume £, Newor |

diidtentifikasi kurang-lebih oleh “oposisi suatu
kelompok kepada yang loan™

Konsep aliran pertama kali diciptakon
oleh antropolog Clifford Geertz' untuk
menggzambarkan struktur sosial doan politik desa
di daerah Jawa paoda awal zaman
kemerdekman Geerlz Hnggal di pare, Jowa Toimur
sehima cun fabun 1952-1954. Istilab alirmn
diperkenalkan kepada dunia ilmiah pada 1959
dalam  The Javamese Fillgge, yang diterbitkan
dalam sebuah buku, Focal etfnic, and Netona!
Lovairies in Filiage IrdonesioyWilliam Liddle.
2007, a5).

Ditlarn penelitianmya i, Ceertz mencobi
menghubungkan bagaimana hubungan antar
struktur-strukiur sosial vang adn dalam suatu
masyirazkal dengan pengorganizasian dan
perwujudan simbol-simbol, dan bagaimana pasa
anggota masyvarakat mewujudkan inteprasi
disintegrasi denpan cam mengorganisast dan
migwljidkan simbol-simbol tertentu. Sehingga,
perbedaan-perbedzan  yang nompak antara
striktior sosial yang ada dalam masyarakat
lersebut hanyaelah bersifat komplementer
{Abudin Nata: 2000, 347),

Masvamkat Jawa oleh Geernz dilihst
sehapnl susty sisgtém sosial, denpgan kebudavaan
Jowanya yong akuliuretf dan agama vang
sinkretik, yang tenliri atas sub kebudayaan Jawa
yang masing-masing merupakan struktur sogial
vang befdawansn. Stroktur-strukiure sostal yane
dimaksud adalah Abargan (yang intinya
hempusat i pedessan),  Seetrd (yang intinys
berpusal di pedesaan), dean Priyen'd (vang mbmya
bompusat di kantor  pemenintaban, &1 kota)
{Abudin Maga; 2000, 347).

Clifford Gecnz membagi  masyarakal
Jawa, vang ditarik dari mikrokosmosnya di
Mojokwn, kedalam bigs vanan sosiokuatbural
abangan, santri dan priyayi. Ketika memaparkan
perbedaan-perbedaan umum  antarn ketiga
varian tersebut dalam bukunya Religion of Jova
{Bahtiar Effendi; 1998, 37), ia menulis:

“Abangan mewakili suatu penekanan
kepada aspek-aspek aninustis dan seluruh
smkretisme Jawa dan secara luns berkaitan
dengan unsur petani di kalangan penduduk;
santri mewakili suatu penckanan kepada
aspek-pspek Islam dan sinkretisme diatas
dan pada umumnya berkaitan denean unsar
dagange {jugs unsar-unsur erento delam
kclompok petami); dan privays menekankan
paca aspek-aspek Hinduoists dan berkaitan
dengan unsur hirokrasi),”
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Dengan  demikian penyvebab terjadi
tipologl yang berbeda tersebut salah satunya
herkaitan ||t'!||_1:l'_:-.ll '|'i:|&-'_'||:||1:l._'l_:'|r|. vang herheda
{wailu pedesnamn, pasar dan kantor pemeriniahan)
dibarenpgi dengan  latar belokang  s=jarah
kebudavasn vang berbeds (yvang berkaitan
dengan masuknyva agama senta peradaban Hindu
dan Tslam di Jawa) telabh mewujudkan ."||.L|'|11_':,-'.'|
kelign varan sosinl kKespomoan fersebut,
DMsomping 1ty menurut Daniel 8, Lev (1996 ;
| 34, pengelompokkan tersebut makin diperkuat
oleh porbedaan-perbedann chonomis. Kelompok
santrd lebih  cepderung pada aktivitas
perdagangan danpida kelompok abamgan yang
tipikal ideal sebagal petan, dan Kelompok
gy urban sebagal birokat,

selidaknya ade dua unsur ulama yang
mheren dalam konscp aliran,  Perfams,
pentingnya pembilahan religio-kultural dalam
radizi masvarakat Jawa: Kedinr, cara dimana
pembviahan semacam v mentransformasikan
diri secara arak muodah kedalam pola
penpgelompokan-pengelompokan  sosal-politik
(Bahtiar Effendi: 1998 38).

Pohtik abiran terbentuk, unfuk perama
kalmya pads pemla 1955, Ketika masvarakat
Jawa unfuk kali pertamanya - selamia satu
setengal obad diberi kebebasan untuk memibuat
organisasi-orearisasi sosial dan politik band
Yang mereka ciplakan kemudian adalah aliran,
vty partar-partal politik nasional, yane dismpor
dari Jakarta, lengkap dengan ideologl masing-
masing dan organisasi-organisasi sosial untik
petant, burah, wanita, pemuda dan [ain-lain
(William Liddle : 2005, 10E),

Pada pemilu tohon 1930-an pala
pembentukan parta polink dipenearube oleh
konsen alirmn, Kelompok santn cenderung
mengarahkan onentasi polink mercka ke partai-
pariai politik [slam, mizalnva Masyomi dan
Mahdlatul Lliama {NU}, dua paiat elam fesbesar
?\.'uln 105D an, Pada o epsi '|:|ir'|r|.1.-':'|. kl!:ur.-p-:_'ul:
sbhangan dan privayi lebih suka
menpekspresikan  kedekatan politis’ mereka
derrean partal "nastonalis” (PN atan PET)

Pada mass orde baw pola alimn tescemini
dalam |:-:_'-|i|ik elektoral sanl Socharta
memaksakin  semus partsn sontn bergabung
kedalam Parai Persatuan Pembangunan (PPP),
don scmua panal poyeyl, abangen, dan non-
Islaty bBerdifesi menjadi Partal Demokeasi
Ielofesia (PR Pasca onde baru realitas politik
yang didasarkan pada alimn bukan berangsi
hilang, melainkan sebaliknya kian menomol.

PDI-P meropakan kelamjutan sccara
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orgamsatoris dan ideoloss dengan PRI vang
diciptakan Sockamn. Begito juga dengan PER,
yang merspakan kelanjutan dart partai politik
ML Kita illg:‘l Farzm :11ungnilir:m_ gerars |abiky
longear, anfarn PAN melalui Mubamadivab
(sehars santr modemnis) dengan Masyumi. PPF
juga tidak-bizz dilepaskan dan masa lalumys
defigan MU ketika pada 1971 bersama partni-
pi i 5::r|_|1--|I herdi fued 111|_'5;|j1'|.|,|'i PPR

Poda Pemilu tnhun 2004 ternvata tidak ada
lompatan 1deologis (ldeclogical leapfrogeing)
veng ckstrim, nanmwn dua partad Islam, PPP dan
PBE, bergerak lebib jauh ke kanan, scmentara
PES lebih mendekat ke tengal, Partai-partai
sekuler, nweski tetap dalam posisi semula,
menjalankan -stmategt vang berbeda  gums
mismperiues jangkagan pada sermen-sermen
komunitas Islam tampa mengubah sikep dasar
idecloginya (Kuskridho Ambardi ; 2009, 2397,

Arti peniing teori -aliran Geeriz -adalab
balwa teeri ini mrencoba menonjukkan salal
satu sumber paling ezensial dars
pengelompokan-penpelompokan  sosial-politik
vang berkembang dalam realitas pohtik di
Indonesia,

Political Marketing

FPolitical Marketing menunit Newman
dim Perloff (Pawita + 2008, 209} merupakan
"I[:I'_'E'-L'I ui"id'l'l '|1ri||-;'i|1 -I'I:I i!!!ii':!l ':J:I.rl EJ'I ';_'l:"ﬁl:l:] ur-
[l'rl!:-:‘:u-c]ur r.-L"m;.'l:::'n'.lll il L:|r|:1|'|:|r.}-'t: rm}!'ilik
ileh berbagal individu dan organisasi. Prosedur-
prosedur vong dimaksud meliputi  analisis,
pengembangan, - pelaksanas  dan  manajemen
strategl knmpanve oleh para kandidal, partai
polink, kalangen pemerintah, pelobi, dan
kclompok-kelompok képentingan yang
Beruseha uniuk menciptakan pendapat wmum,
mengembangkan pengaruh ideology,
memenanzkan pemmilihan, dan meloloskan
rancangen peraturan perundangan dan
memenangikan referendun: vang Kescruanya ini
dimaksudkan untuk memenuli kKebutuhan dan
keinginan orang-orang atau kelompok tettentu i
dalam mpsyarakal”.

Sementara i, anenurt Adman Muomsal
[Budi Setnvvono @ 2008, 1 8) paditical markefing
poda desamya adalnh serangkaian akfiviias
terencana, strafegis fap jugd takiig, hendimens
_:_:I:IL?_:E'.I |1:'|||j:|:'.5 dlan i.'ll'.tl_L:I J-u'rull.!!'c_ unilk
rr-.:*.r:;.'lzh.'lrl::||1 makma |1-c'||:.li5-: |-;|:_'|'|:||_|.;| para
pemilih, Tujuannyas membentuk dan
menananikan harapan, sikap, kevakinan,
crientasi dan pertlabupemilih
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Mencermats  definisi dintas, political
imarketing memiliki banyak kemiripan dengan
pemasaran produk barang atau jasa sehagaimann
lmzim dalam dunia bisnis. Hal demikian
menunjukkan kecenderungan semakin
konvengensi antara dunia politik dengan dunia
bisms. Teori-teori dan prakek-prakiek yang
lzzim diimplementazikan dalam dumin bisnis
semakin banyak diteraplean dalam dunia politik.
Hal demikian, tidak saja terjadi dalam periode
kampanye, tetapi juga pads periode lain dan
diupayakan berkelanjutan, termasuk pada
penode ketika partai politik atau pejabot sedang
berkiass,

Palitical marketing menurut Firmanzah
(2007), adalah penerapan metode dan komzep
marketing dalam dunia politik. Penerapan
metode dan konsep marketing, dapat bermanfiat
bagi partai politik untuk membansun hubungan
dengan pemilih. Tentunya terdapat hal-hal
mendasar yang menurut Firmanzah, perlo
disesuaikan dalam political martering, karena
memang kondisi dan  situasi dunia palitik
bérbeda dengan dunia komersial, sehingoa tidak
terhindarkan lagi pertimbangan bahwa konteks
dunia politik menjadi suatu kajian tersendiri
dalam marketing politik. Meskipun  masih
menyisakan serangkaian pertanynzn yang masih
belum terjawab dan perdebatan seputar
kehadiran political marketing, hal tersehut tidak
menghalangi penggunaan konsep dan metode
marketing dalam dunia pelitik, dimana
marketing dapat membantu efektifitas
penyusunan produk politik dan
penyampaiannya kepada masyarakat Juas,

Meskipun konsep political rarketing
masih tergolong bam dalam dunis politik - di
Indonesia, Mamun pada kenyvataannya, sudah
sejak lama makyat Indonesia melakukan prinsip-
pringip pelifcal marketing, Tedehih ketika
mulai dibukanya kran demokrasi yang
mengharuskan setiop orang untuk melakukan
perubahan terhindap berbagai hal. Setiap partai
politik tertunya harus menyesuatkan diri dengan
perubaban strukiur yang semakin terbuka,

Perbedaan latar dan konteks
perkembangan  pafitical marketing  antara
[ndonesia dan Barat menjadikan identifikssi
eejaln political marketing di Indonesia tiduk
mudah. Podiical marketine  di Barat muncul
dan berkembang dalam struktur politik ying
sudall mapan. sedangkan di Indonesin poliica/
markefing muncu disebabkan cleh perubahin
strukiur politik, Di Barat political marketing

rnal Ko dow Realives Rosial Cheralser NP Falume |, Noaoror |

merupakan solusi atas gejala politica! cymicizm,
memudarnya  loyalitas pada partai, serta
konsckuens: perkembangan teknologi
komunikasi, Politicel marketing di Indonesia
merupakan  konsckuensi perubshan  struktur
politik. Factor lain adalah imbas demaokratizasi
elobal serta semakin dominannya peranan TV
dalom kampanye politik (Al Muhyidin: 20403,
70-71)

Secard umom, political marketing di
Indonesia terlihat dan penggunaan postioning
Afalement dan segmentasi oleh partai atau
kandidat dalam kampanye selsin pengpunasn
TV sebagei media dalam pembentukan citra
kardidat atau partai politik. Proses pofitical
marketing hanye dopat diketahui dengan
meneiusuri secara mendalam tahap-tahapnya.
D1 Indonesia proses spesifik political marketing
belum dapat dijelaskan secara mendalam
Keterbatasan data akibat tertutupnya informeasi
dan gans kebijakan partai dalam kampanye
politik semakin menyulitkan proses identi fikasi
Temuan memperihatkan hahwa politeal
marketing masth digunakan secara parsial tanpa
perencanaan dan evaluasi yang matang. Riset,
misalnya, belum dijadikan sebapai sujukan
utama dalam penentuan steategi (Al Mubyidin:
205, 700,

Kampanye, khususnya kKampanyva
peniliban dan poditical markering merupakan
dua hal yang berbeda, namun saling berkaitan
eral satu same lain, Kampanye pemilihan lazim
dilakukan pada periode kampanye, sedangkan
political marketing pada kenyatasnnya
dilakukan dengan mengambil waky yung lebih
luas dari i Bahkan, pofitical marketing
dilakukan secara berkelanjutan, baik ketika
sedang berlaku masa kampanye maupun diluar
masa kampanye, misalnya dengan
mengopimalkan fungsi kehumasan partai —
untuk konteks partai—untuk konteks pemerintah
termasuk presiden, gubernur. dan
walikota'bupati. Kendati demikian, dalam
konteks pemilihan, pemasaran politik benar-
benar berhimpit dengan kampanye pemilihan it
sendiri. {Pawito: 2009, 209).

Palitical markoting dapsl mengganakan
berhagni metode dan strategi untuk memasarkan
“produl-produk™ politik. Salah satunya adaiah
melatui iklan politik. Namun demikian, promosi
dalam bentuk ikl hanya merupakan sub bagian
dari stralegi polfiicol markering. Sejumizh kasus
di luar negeri menunjukkan bahwa terlalu




Afers. Patick Alean Dalam Pemiflic

|'r|q'r|g:rr||:r.'.l.ik;1:n iklam tumpa {li.:_!u'l-:_lmg l:.::-111|}-:_1.'|-e.~1'.-
komponen -stralegl pemassran secara
keselurmuhan  belum ftentu memsbushkan  hesl
yvang menwdal (Buds Betovono (2008, 18]

Menurut Dan MNimmao (2004 5 133-134),
periklanan politik ditujukan kepadn  setiap
individy vang -anonim. Hubungan antara
individu dan calon pembeli adalah lanssung,
fidak ada organisest dan kepemimpinan yang
seakan-gkan depat menginmkan kelompok
pembeli itu kepada penmjual, Karakterstik
periklanan politik beroperasi schagai
Eomunikasi satu-kepada-banyak terhadap
mdividu-individue i dalam suafn massy yvang
heteroren, dan bukan sebagat angreota kelompak
vang agak homoeen. Penklanan bekena dengan
caravang berbeda.

. Sasdrmenmya bukan mddovide  didelam
suat kelompok, melainkan individu
vang indipenden, terpisah dari
kelompoknva

2. Tuuan membuat sassran st bukan
mengidentifixast individe denean
kelompoknya, melainkan unfuk
menarik perhatian agar orang it
bertindak dan memlib terzendid dar
seamgr | ain

[Klan kampanye merupakan beniek iisi
mediz massa vang sngal penting dalam konicks
pemilihan vang demokratiz. Iklan kampanye
secard umum dipahamd sebagai upaya ik
mempengaruhi pemilih agar membenkan
dubunean atan suaranyvy kepada partai polibik
ntan kandidat yang saling berkompetisi. Lklan ing
biss menggunakan ' berbegal beptuk - mediz
kommunikas) massa scpertt surat Eabar, magln,
lelevise, sapanduk, haliho dan leafier. (Pawito:
2009, 185)

PEMDBAHASAN DANANALISIS
1. Polittk Alran dalam Pemila 2009

Pemulthan Umum (Pemilu 2009 ditkat
oleh 38 parpol, sehanvak 18 pampol pesera
adalah parpol bara, Sementara i, dus parpal
baru Hati MNurmani Rakyat (Hanum} wang
tipipin oleh Mantan MenhankamPanpab pada
masa COrde Baru, Wiranto, dan Gerakan
Inciomesin Raya (Gerindra) yang dipimpin oleh
nantan Danjen Kopassus Prabowo Sobianto,
kg |1:’|'|'.:|'.'||.-'||[.'||'_':.- thrashatd dan merah Burs
DPR (Kompas, 1 Juli 2006).

Fenomena vang paling menarik dalans
Pentlu 2009 inic adalah munculoya parta

Dhemokrat ':L'!I‘J:ILL'-Fl PErTEnar e Padn  Pemalo
2004, partan mi mencatat sejarah sebagm parpol
baru yang lanpsung menggebrak pets
perpelitikan nazional dengan keberhasilannyas
meraup 8 46 juta suara (7,5 persen) dan berhasi]
|11|,_:r|-:!.|.|-:||.|l:k."|r|. 1:£|||If|::|'|'|_'_-'|:| ':.Ii E‘Iﬁl]i:l Eile| T(,.ni_'lmr_'n.ﬂ
kemenangan partal Demokrat ink telahb
mendudukkannya sebagai Parlai "papan atas”
dengan menggeser kedodokan PDI-F - dan
Cratkar, yang telah mendominasi scjak Pemil
| 99,

Fonomena Demokral ind sangat menarik
perhition mengimssl  Partan Demokmat adalak
silah setu Parta vang Pola alicannya sama-samear
(Liddle + 20015, 106), Keberhasilan Parad
Dremokrat dalam dua Pemiluiak terpizahkan dari
popularitas tokoh Susilo bambang Yudhoyono
Begiu juga dengan PAN [Amien Baz) dan PKB
Abdurrabman Wakod), Mundulnya  Gernndrs
dan Hanura pada Pemila 2009 jugs sangal
herkaitan dengen popularitas Pmbowo Subianto
dan Wiranto (Liddie : 2009} Fenomena ini biss
dijadian  sebuah otk awal wniuk melakukan
penelition lebil lanpal menigenal  becilihnys
“politik aliran” ke “politik ketokohan™,

E. William Liddle dalam scbuak
wawancara di haran Kompas (07 Juli 20049
menvatakan bahwa berbeda dengan pemilu-
permnilu sebelumnya, khususnyva pada pemmilu
Dirde Baru, Pemilu 2009 ini Odak las
dimeriahkan oleh pesarungan  wdeolosn  atau
aliran. Petarumpean dalam pemilu lebih banyak
diwarmal pencitraan dan jualan pesona para
todonh popalar,

Menunat Arva Femandes (2008}, trend
pealitiks kint bergerak memingealkan reang-ruang
ideniogis, hal vang selama ini dianggap tabu, b
pun sudah terbantahkan. Rivabitas Islamisme dan
nasionalisme Hdak lagl berada dalam wilayah
idenioms, Simbal-simbol apama jura tak lag
|'|"|-2'.|'|_:-|.’!|J.i ]'lErl.'.ik'.ll wituk mvenarik :_.ilnpu.l'. [_:-L'|11i|'i|1
Pembentukan Baiul Mushm Indoncsia {BMI)
oleh Partal Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PP} dan deklarasi Partal Keadilan Sejahiers
(PRS) memadi partail. vang terbuka semakin
memperkuat sinyalemen runtubiya aliraniss
I.‘.‘{I]I'!ll:-

Imaom: Prihadivoko (2008) secara lelnl
eksirim mengatakan bahwa politik Indonesis
kini kian memperlihatkan poliik yang. {ak
idealopiz, Bahkan menurotnyva, tidak ada lag
perdebatan ideclogl vang melelahkan. Polarisasi

i.¢.|cl.'-|-.l|_:'__',-' :‘:£|'|-l:|'.i maga  lala "ii:ll.E:.'Il qulat




ditemukan, apalagi jika yang berhadapan Telam
dan Masionalis.Pergeseran ini, menurut
Prihadiyoko, makin mempertihatkan sdanya
ketidak jelasan dalam berpolitik. Pazalnya, gaya
politik” vang muncul seperti s butn  yang
dizerang lébah. Langkah don  tindekannys
zéeperti tidek beraturan, yang dinginkan
hanyaloh basil akhir

Eep Bacfulloh Fatah (2008),
mengemukakan bahwa gojala penting yang
terlibat di balik pengajsan calon anggota
legislatif pada Pemuly 2009 mercka lebih
cendemung mengambil “idolisas™ schagai jalan
pintas ketimbang “ideclogizasi™. Dalam Pernilu
2009, mepurul Eep, alih-alih melakukan
kaderisazi dan regenemnsi kepemimpinandengan
tekun, partai lebih senang melakukin car instan
mencari  figar pablik, khusunya kalangan
pesohor vang sudah populer. Suam digalang tak
melalui proses pembentukan hubungan
pertukarmn, tetapt melaln ikatan keterpesonaan
dan kultus pemilih terhadap idola mereka.

Berkembangnya idolisasi sekalipgus
menggarishawahl bahwa umumnya partai
pohitik tak menguat dan mendewasa selelah
tumbuh selama satu dekade. Partsi fumbah
hamper tanpa pembeda |, nvans tanpa karakter
dan semua parta: sama edanya. Kecenderungan
idolisas: merata pada semua parai (Fatah :
2008). Apa vang dimaksud Eep sehagai [dolisasi
sesungguhnya adalah representasi dari pelimik
ketokohan,

kuskridho Ambardi bahkan telah
mensimyvalic bahwa ideoclos paciai-peria di
Indonesia ielah lama pudar, Dengan mengamati
penlakuparia-ara pada Perahu F9%0dan 2004,
Ambardi berkesimpulan hahwa  panai-pamai
politik telah mengenmbangkan suatu pola kerja
SEMAa yang scrupa sistem kepartaian  yang
terkanielizast (2003 0 347y, Faktor penyebab
kartelizasi ini adalsh kepentingan  kolektif
partai-partal dalam menjage - sumber-sumber
refile di lembaga ekseboutif dan legislatif demi
kelangsungan hidup mereka sebagai  suatu
kelompok.

Disumpmj_.: itu pcnu]ili.‘ln Ambhardi
(2008 1 347) jugn menemukan bohwa partai-
partae bertindak secara kolektif schaga sam
kelompok, dan sccara kolektif pula
meninggalkan komitmen program mercka
schagaimed ditunjukkan olch fenomena migrasi
ideclogis dalam kasus subsidi Negara, Dalam
kasus ini mereka bergeser dad komilmen yang
bersifn populis ke kemoilmen yang pro-pasar,
Fentang jarmk- antare komitmen ideclogis dan

Surval Kooe chor Realitay Sosiod Qlrshee 2000 Fadumee 1. Nomor |

program elecioral mereka dengan kompromi
vang dilakukan di lapangan melampaui batas
yung lazim diterima sebagai batas mimimal cirri
PEEsEINEIN ANtNrpEariai,

Deggan melihat fenomena yvang terjadi
peda Pernila 2009 kita dapat meengambil schuah
kesimpulan babwa politik aliran sedabh mulai
memudar dan berelih menjadi politik
ketokehan, Pemystaan B, William  Liddle
(2005, membenarkan argumeniast: pudarmya
politik alivan ind, dias menyvatakan hahwa saat in
Indonesin sedang menciptakan sebuah sisiem
politik yang memberikan peran besar kepada
politist dan sebagrai individs, Hal ind, menurut
Liddle, berbeda sekali Orde Lama ketika parta
Lan pemimpin paral memainkan peran vang
jauh lebih hesar

Pudamya politik aliran pada Pemilu
200% i juga detandatl dengan memodarmya
ideclogi partai-parial vang menjadi  basis
perjuangan mereka, Arya Fernandes misalkan
menyaakan bahwa Islamisme schagai ideclogi
politik jupa sudah vdak lagi mendspatkan
tempal vang signmifikan di hati para pemilih, Jadi,
tidak seperti Pemilu 1955, ketika aliranizasi
politik masih menguat dan rivalitas idealogis
antam portai Islam dan sekuler menjadi sangat
kentara. Koni, polink alman telah kehilangan
maknd, apelagi setelah perubahan ciira PES
metjad: partai plumbis dan terbuka. Menjadi
st Keridian membedakan aptam padai Islam
dan parai sekuler, Sepertinya, sudah tidak sda
lagi perbedzan yang kentara antara partas [slam
dan sekuler, buik pada ranah ideologi maupun
program. Apa yang selama ini dianggap tehu
bagli parmai sekuler, kKini sudah terbantahkan.
Partai sekuler seperti PP berhasil mewadahi
kepentingan kelompok Islam melalui
pembentukan BML, sesuntu vang shnoat tabu
pada detade 1 950-4n

Tifatul Sembiring, Presiden Partai
Keadlion Sejohtera menvoiakan bahwa PRS
membuka dirt untuk berkoalisi dengan panai
manapun, termasuk POI-F, vang tidak memiliki
komitmen keislama wvang  jelas. Bahkan
menurelnya, dari sejumlzh risel, koalisi PKS
dengan Panai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDI-F) adalah yang dianggap bias
mendangkan pemilih dalam jumlah paling
besar. Menurut Sembiring, sangat mungkin PFKS
menggandeng Megawati Soekarnopuln, kelua
umum sekabigns calon Presiden PDI-P, pada
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Aldutcer, Palitik Afran Dolom Peamita .

pemilihan Presiden 2000 (Kompas, 15
September 20008 |

Pemyatsan tifaml s bisa dijadikan
sehuah argumentass, bagaimans pola-pola aliran
lidak logi menjadi  instrumen wthma  dalam
politik. Dan sepertinya mercka bemnggepan
balwa tmpak ganjil jika hanya mengandalkan
refigio-ifenlopical cleavares sebagai ikon uniuk
mabifisasi dan maksimalisasd suars  Karem
dengan membaka diri, setiap parai dapat meraih
dukungan sebonyak munekin darl beragam
entitas, ras, oEamn dan polonean apar Hisa
memerintah negeri ini

Seolah menguatkan permvatazn Tifaml
Sembiring, Aniz Matts, Sekjen PKS,
mengatakan bahwa era politik alivan di Indonesin
dintlal zudah berakthir Oleh karens iy, mererul
Aniz, PES berhasel merangkul semus sukm
maupin agama yang ada di Indonesia umtud
memenuhi targel perolehan suarn 20 persen
dalom Pemilu 2009, Sast Ini sudah waktunva
bogn PES untuk membuka dirl, mengusung iz
Ecmanusiain tanpa dominas) agama. Selain itu
1|3|:‘:ju'| Anig ::3..'1:||:| FES untuk MISTHEVSMNE 1530
Eemanusiaan lnpi seknl apapn dalom
persatunn bangsa adalah dengan menghapuskan
pnggapan awam balvwa partad selalu beromentasi
tempal, tokoh, dan wamas

4. Palitical markefing PEKS dalam Pemila
20HpE

Paitai Keadilan Sejabters adalal salah
sty partad yang dilalurkan oleh mbim reformasi
| 998, Awialnya, padal ini menjodikan [stam
sebagal - plagform dan menjadikan  penegekan
ayarad [slam sebayar tujwen parts dan bersame-
sama - parial -Islam lein berjuang oniuk
mengembalikan tojuh kKata dalam  piagam
Jakara, Dengan mengikuti pola aliran Geertz,
Paral Keadilin Sejabiern [(FKS) becfilinsi
kepada santrd modemis.

Dalam rangkn pencapaian target 20 %
suara dalam pemilu 2008 mulai merubah citra
schagai partal terbuka bapl semus kalangon,
lermasuk menerima pencalonan ansgota
lemislatil dan kalangsn nop-muslim, Cora lain
vang dilakuksn PES uniuk meubsh citra
schagai muslim cksklusif, dengon melakukan
politice! markesing untuk merekayisa citra
sebapal parta  ferbuka. Saleh salunya iklan
politik vang ditavangkan Ji sgasiun televisi
swasty pasional 9-11 Movember 2008, vang
menampilkan defapan tokoh nasional dengan
aftfiasi-aliran serth ideologi vang berbeda; KH.

Hasvim Adav'ar, KH. Ahmad Dahlan, JTendorml
socdirmsan, Bung Tome, Sukame, Mubammsagd
Matsir, dan Socharto,

Seperti misalkan klan politik berduras:
30 detik yang menyajikan delapan  tokob
naciopal: KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyin
Asyar, Jendral Sudirman, Bung Tomo
Soekamo, Muhammad Hatta, Mohammad
Natsir dan Soehano. [klan berblaya Rpl milya
i dipaitar o1 Dime stasiun televisl fasional
selama tiga har berfunot-fune, ¥-11 Movembes
2014, Jamilah defapan tokoh discsuaikan dengar
nomor urul partai ind dalam Pemibu {Tempo, 23
Movember 20008],

Dengan melthat iklan tersebuat, banyak
pihak kemudian meyatakan bahwa PKS - yang
selama inl dicitrakan sebagal Partai [slam vang
cenderung ekaklusif - feloh meéncoba membuks
dirl. Karems, delapan rokoh yang diampilkan
dalam iklan tersebut merepresentasikan ideolog
dan golongan vang ada di Indonesia, KH, Ahmad
Dahlan den M. Matsir representesi dari Islam
meslerme; KH. Hasyim Asy'on representast don
Islam tradizionalis: Sookarno dan Hatts
represténias den eolongan nesionelis; Sedirma
dan Soeharto representasi dan kelompok militer
Sochario juga merupakan  representasy dan
kolompok-Kelompok yvang masih setia dengan
Ohrde Baru,

Berbeda dengan iklan |:'-||1i'|i|n.' T\.il.l'l:li-
partai |ain, iklan tersebut seolanh tidak biasa. Iy
menduling Koniroversi lumayan panjang
tenitamia lanfaran sossk Socharo.  Scbhagan
kalangan menolak penohbizan Socharto sebagas
pahlawan dan guru bangsa bahkan menurut Ecp
Sacfulloh fatal, iklan ini menjadi zalah st
pettaruban  penting PRS  dalaom  mengulomg
sukscs Pemilu 2004 (Tempo, 14 Desembes
DS

Muttamimul "UHa  menyetakan bahwe
maksud pembuatan o sdalah o memberikarn
sentimen  positli  kepada masvarakal e
diharspkan skan memperluss isis dukungar
(Rompas, 12 November 2008). Menurur Ika
Fithrivadi, mijuan PES dengan melakikan
pedfiiical muarkefing  seperti o didssrkan
perkembangan partal [slam yang dinamis, dan
realitas yang menunjukkan bahwa dukungan
masyarakal tethadap panai [slam cenderung
tupun. Belajar dan pengalaman ilu semua PES
ingin ditenma semua kalangan tidak hamya dari
wmal Islam. Perle diketzhui bahwa PES adalsh
partat politik yang harus  mengakomodi




kepentingan semua pihak. Aluzan lain, mennit
Sekjen DPP PES, Anis Muatta {Kompas, 20
September 2008), PEKS mulai menyadar) bahwa
unituk lru:-n_j::uh pa.rla: besar PES hans membuka
dire, meskipun dilematis korénn PES oadalah
partai Islam yang bharus sclalu menjaga
cksklusifitisnya.

Dengan - demikian, perubaban yang
sesungpubye tecjadi pada PES bukan pada
penalrhan yang menyentuh sabastansi; ideologi
dan peradigma, namun perubahan lebih
berkaitan dengan pencitraan. PKS imgin
dicitrakan sebagai partai terbuka dan inklusif,
Dengan dermkan harapan dari Keterbukaan ini
dibarapkan PKS tidak lagi sekadar bermusik
nasyid, muosik kelompok Ungu, The Rock
bahkan Shank pun sudab bisa diterims. Tdak
legi sekadar berbaju koko, tetapi sdush rapi
berpas dan berdas:. Don PKS mengharapkan
memudarnya citra bahwa PKS adalah partal
omng-orang begenggot,

Mimun demikian, Ika Fithrivadi
menambahkan bahwa sejak awal berdirinya
PR sangat vakin dengan Azas [slam vang kita
anut, seperti kita ketahui tidak banyak Partai
yang bernzuskan Islam. Kita mevakini bahwa
Islam adaloh rahmat bagl sesama, dan PKS ingin
membuktikan balvwa ketika lstom diwuadkan
secara nyatn dalam kehidupan dengan konotasi
yang scsudl dengan Al-gur'an dan Swmal maka
Rahmat akan timbul bagi bangsa ini. Masyarakut
méngemal bahwa Tolink ito identik dedgan
kekermsam, politik uang, perebutan kelorasaan,
dll. PES ingn hadir dengan schush contoh
bahwa politik adalah seboah Ihadsh bagi kita.

Perubahon PKS banvak berkaitan
faktor-faktor internal dan eksternal. Menurut Tha
Fithriyadi, salah zatu faktor yang mendomong
PES untik melakukan |"h,_."ruh:||1|||1-|_:||:_::r||'|_'|:_|.]'|:||_'|
citra i karena PES seringkali ditudub sebagi
partai ideslogis yang teckotidengan kelompok-
kelompok Islam gans kerss, seperti Wahabish
don [khwanul Muslimin. Menuru Fithriyadi
memang dalam banyak hal dikastkan,
seboparnya tdek ads hubungon sams sckali
antara PRS, Wahabiah dan lkhwanul Muslimin.
Ban isy ind pun muncul dar lear PES,
sesungguhnya Kalau disebut scbogai upaya
uniuk melaksanokan Islam sccara Kaffah dan i
muncul dari scbuah gerakan kita sependapat,
Mamun, PES sdalah sebuah partai politik di
Indonesia wvang tidak boleh mempunyai
aubungan dengan war nepenn. Memang banyek
dari pendin dan kader-kKader PES vyang
mempunyat hobungan dengan Timur Tengah itu

Jirmad Kom dan Reatitay Sosio!l, Gitober 2000 Volume [, Nomor |

hanya proses pendawnsaan seseorang.

Sekjen DPP PRS. Anis Matta,
menambohkon balwa scjak Pemile 2004,
semakin disadari bahwas PES harus membuka
diri kalau ingin menjadi partai besar. Inilab yang
menjadi tarikan di internal PES. D4 satu sisi ada
kcinginan menjadi partai besar dengan
membuaka dirt, disisi lain tdak ingin kehilangan
identits keislamannyn (Kompas, 20 Sepiember
2010

Sementara 1l menurut lka Fithriyadi,
faktor lanin, bahwa PES adalah partai baru yang
didmkan oleh orang-orang yang bukan darn
pemenntaban sebelumnya afau tidak pernak
berhubungan dengan politik sebelum era
fefurmasl. Scbagnl paral baru yang telah
mengikui 2 kali pemiliban umom kita teris
belajar dori pengalaman untuk mampu
mewujudkan harapan kita dan pemilua
metupakan teluk ukur masyarakst untuk
mengaku keberadapn PES. Tahun 1999 PK
mendopatkan |,7% suara, tshun 2004 PKS
mendapatkan 7,7% suara (meningkst 3 kali
lipat) dan melebihi (electoral threshold] pemilu
2004 yang sebanvok 3 %o suara, hanya dalam
wiakiu I tahun kita sudah mendapaikan vang
luar biaza dan Allah SWT, dan kita mensyukuri
11k,

Maka kemudinn, menucot Fithoyadi,
Majelis Syura membuat strategi untuk
menghadaps Pemilu 2009 dengan targe
peralehan suara 20% ot 24 juta suara danfatay
urutan tiga besar Jadi untuk mencipan tangzet
tersebut periu adanya mebilisasi potensi yang
Kita miliki agar mampu meraih angka yang kit
targetkan, Kita membuat siratesi bas kader
untuk mampu melakukan dua peran vaitu
mobilisasi secara vertikal dan horizontal, Yang
dimnksud denpan mobilasi vertikal adalah agar
koder mampu secara masiv padn lembaga-
lembage yvang ada oi Negarn ini, sedangakan
mobilizasi horizontal adalah agar kader mampa
berkoordines: dan berdialog pada masyarakat
[rua hal ini yang kemudian kita tandas sebagai
cara kila uniuk mompu menjalankan potensi kita
detnl meraih sunr masyarakat Kita tabu balwa
masyarakat indoncsia begitu heterogen yang
suidah tentu membuat {50 akan timbul pro dan
kontrie, ifu pasti. PKS bdak ingin pro hanya
kepada sato komunitas saga; maka dary it
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darar, Palitd Alfeve Dalam Pl

munculah ide besar untuk kemudian menank
dukungan dar semua pihak, seperti Socherto dan
pendukungnya, Sockamo dan pendukungnya,
Ahmad Dahlan dan pendukungnya Cara inilah
vang dapat kita lakukan unmk merath soaea,
|-c'.r|-:"]'|i!|!5.|:|.ll'i komironversg yimge wila dan penEmal
marketing . pun menpgaku bahwa PES
mengambil jalan yang cukup boik dan cerdas.
Walaupun pada penilu 200% kita tidok mencapal
l;ll';.;t[ rapi kita harus r'|:|x,‘:||5.;|'.1'||::i| hikminh danm
FUMILLA PRrTatreiE yang tenndg

Perubahon penciiroan ini1 juga
merupakan agendn besar yang dibosifkan oleh
Mukemas di Bali, Februan 2008, Agcnda
terschul sdalah perrarie, agenda Kebangsaan.
Dalam agenda ini disghutkan, PRES meyakini
kKeberapaman wnsur bangsas Indonesia
mierugskan suatn keniscayaan dan barus dikelola
sebagml sumber engrgl baness untuk majo
Kedua, agenda kKepartalan, Agenda 1ot
menyebutkan keinginan PES untuk menjadikan
dirinys scbagel organisasi politik nasional yang
cksistensinya mengikat dan tenkat dengan
keseluruhan wilayah NERL Kedpa, agenda
Pemilu 2009, Dalam agenda i disebulkan
bahwa PKS menarpetkan bisa mermh 20 persen
dukunzan suara rakvat dalam Pemils 2008 untuk
tinghkat DPR {Kompas, 12 Febroar 2008)

Ketika Partai Keadilan Sejahtera
mendeklarasikan perubahan pada dirinya,
banyak reaksl vang timbul baik dan intermal
maupun ekstermal partai. Beaksi pertama
fmenurul [ka Fithrvadi datang dar para kader-
kademyn. Memumatnys PES tidak menafikkan
bahwa ide perubshan terschut menimbulkan
mnyvak peranyaan darl bamvak pihak, Perlo
diketahui semuz vang sudah dilakukan pasti
fidak akan memuaskan semuaa pihak. Semua
pemgalaman vang kita lokukan di pemilu 2009
pkan kita jachkan pelajaran ontok vang kehih
haik menuju permlu 2014

Dialam laporan di majalah Tempo
|‘=-_"|.1l.:||1lel|. “Rfopavar Palitiy Foksd .'fin:_';rl.l'rn'h'rr:"
|"|'|.'|||_:-;_|. A Movember 2008 dinelis hahws adn
banvak reaksi didoalum tebeh PES atas cira
perubahan yaong digulitkan oleh partal. Anis
Matta, Ketua Tim Pemenangan Penulu Masional,
vang mengeodok iklan 1, ramai dilgans keitik
di Dewaan Pimpinon Pusal Padoi, Salah safu
pengkritik yang cukup kerns adoloh Presiden
PES, Tifatul Sembiring.

Bikas Wakil Ketna Pamal Keadilan,
Syamsol balda, mepgungkapkan bahwas citra
perubalian  yang dissung oleh PKS telah
mernbuat terjudinya dua faksi besar di partai it:

Bl

“kuba kemdilan” dan “kubo sejahtera”, Kol
keaditan memilih konservatf dalam berpolitik
vang diwakili Mustafa Kamal, Untung wahon:
dlam Muttamimul LTla. Sementara kubu sejahter:
I'I-!"-I'I'_l!'I'{.'.i.ij. dan ﬂpﬂl"l]lli.ﬁ'lik I3 harisan ini o
Anis Matta, Fachri Hamzah don Abu Baka
alHabsyi { Tempo, 30 Movember 2008},

Semeeniare itu, reaksi dar luar zanga
beragam kbusunya deri para pengamal yang
menilal apavang dilakukan oleh PES adalal
suintu yong kontoverst. Fochry Al (Kompas; 12
Movember 2008) menilal bahwn di sanesis PRS
telah “berjudi® scbab, bisa =saja, akiba
pemasangan  gambar tersebut para pemilil
Fanatikmya: “lari”,  Sementara ity Anha
Conggong  (Tempo, 30 November 2008
mencurigal bahwa manver “peérubahan™ in
sangal politis: uniuk menjanng suzra, khususny
pary pengikol Socharte. Apalagi PR
Menargetkan dalam Pemile Legislatf 2000
nanti bisa meraup 20 persen suara, Maka dengas
target yang cukup berat, PES perlu ferobosas
dengan menank pemilih, tdak hanyavang [slan
fanatik,

Kemudian keterkaitan antara perubaha
partal dengan porolehan svara pada 200¢
menurut lka Fithriyadi tahun 2004 PKS merail
T.0% suara, kalaw target 20% jadi Kami gagal
Tetapi kalau secara umum Kita lihat pada pémily
falun 2009 ada Tsooami DemokratTsanam
=BY voane menchuantam semug partai, hany:
PKS yang benahan. PES pada pemilu 2008
hersdadi posisi ke-4 vaitu Partal Islam Modemi:
vang meraih suara terbanyak, kalan dari sind kit
[1that PES ada peningkatan dibandingkan dengar
pemifu 2004 yvang berada i bawah Paran Islan
Tradizwonalis. Jumlah anggota DFRE pur
meningkat memaedi 57 kursi. Menten vany
duduk di kabinet meningkat menjadi 4 Menten
Maka dar itu untuk mempersiapkan pemil
2004 PES haruz berant memunculkan klan.
iklan yang lain,

KESIMPULAN DANSARAN

1. Kesimpulan

A, Secarg: wmum Pemilu 2008 ridak lag
dimenhkan eleh pertarungan weokogl ata
aliran, Pertarungan dafam pemilu  lebil
banyak diwarnar pencitraan dan  jualar
pesong pars tokoh, Trend pohtik kin
bergerak meningzalkan ruang-roang
ideologis, hal yang selama ini dianggap taba
i pun sudah terbantahkan. Kivalita:
Islamisme dan nasionalisme tidak lazi berad:




dalarn wilayah ideologis., Simbol-simbol
agarmi juga tak lagn menad permkat ontuk
menank simpali pemilih. Pembentukan
Haitul Muslim Indonesia (BMI) oleh Partai
Demokrasi Indonesia Pegjuangan (PDIP)
dan deklarasi Partai Keadilan Sejahtera
(PES) menjadi partai ving terbuka semakin
memperkuat sinyalemen runiubnya
aliranisasi politk,

B, Pudamya politik aliran pada Pemilu 2009 inj
Juga ditanda dengan memudamya ideolog
partui-partai ying menjadi basis perjuzngan
mereka. [slamisme schagai ideologi polink
jugn sodzh tidak lagi mendapatkan tempit
yvang signifikan di hati para pemilih. Jadi,
tidak seperti Pemmilu 1955, kKettka aliranizas:
palitik masih mengual dan nvalitas
ideclogis antara partm Islam dion sekuler
menjaidi saneat kentara. Bani, politik alivan
telah kehilangan makna, apalagi setelah
perubahan citra PES menjadi partad pleralis
dan terbuka: Menjadi zalit kemuodisn
membedakan antara partai slam dan parta
sekuler. Sepertinya, sudah tidak ada lng
perbednan vang kentar antara partat lslam
dan sckuler. buik padn ranah ideolopi
maupun progmm, Apa yang scloms ini
dianggap tabu bagi partai sebuler, kin sudsih
torbantohkan. Partai sckuler seperti PDIP
berhasil mewadahi kepentingan kelompok
Islam melalur pembentukan BMI, sesuafu
vang sangat tabu pada dekade 1950-an.

C. Dengan mengamati keselunihan platfrom di
bidang politik yvang  temcantum  dalam
“Platform Kebijakan Pembangunen Partad
Keadilan Scjahtera”™, sesungguhnys dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi perubahan
yang signifikan yang dapat menggolongkan
PR Scjahicra schagal partan terbuka,

I, Saran-saran

Perubahan citra yang kini telah dilakukan
oleh PES telah memmbulkan banvak reaksi batk
dan internal moupun eksternal pada, Hal im
harusnys menjadi pertimbangan elit parta untuk
meninjay kebijakan tersebut. Disamping itu,
kebijakan  imi meérupakan suatuy hal yang
dilemistis, pada satu sisy PES adalah partai Islam
sementars  perubahan citra ini mengharuskan
PES menjadi artai tterbuka dan menerima
phuratitas, ini vang hars dicermati oleh PES
vang sepk awal mendeklarasikan din sehapai
“partat dakwnah™ yong sarat dengan ideolop
vane melekut pads dmmya

durnnd Kow dan Realluy Sovial, (hzober 2000, Fidlume T, Namer |

Hal ini hors:dipikirkan secura cermat,
Jangan sumpat PES vang memiliki kader-kader
militan akon "lan” kepartai lain yang bisn
menampung militansi mereka, Jangan
dilupakan, PES bisir oleh kader-kader malitan
ini, -Sebagaimana dikatan olch Fachry All, ape
yang dilokukan PKS dengan citra perubahan ini
lnyaknya orang yang “berjudi”, dengan
wermkian kcbijakan i dapar membawa dampak
yang negatif jika tidek didasarkan pade
pemikiran yang cermal. Kemudian, PRS sebagil
paral dakwah harus lebih memperkuat ideobog
mereka dan juga memperkual basis kader
mereka, karena pada dasamya PES adaleh partai
kader vang besar oleh dan uniuk kader,
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